
FRAKSI PKB-PDA 
PARTAI KEBANGKITAN BANGSA DAN PARTAI DAERAH ACEH 

                                          DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH                            FRAKSI PKB-PDA 

Jalan Tgk. H.M. Daud Beureueh Telepon (0651) 32138 Fax.(0651) 21638    

 

 

 

 

PENDAPAT AKHIR 

FRAKSI PKB-PDA 

ATAS 

RANCANGAN QANUN ACEH TENTANG APBA 

TAHUN ANGGARAN 2021 

 

 
 

 

 

 

Disampaikan Oleh   

 

Rijaluddin, SH.,MH 

 

 

PADA RAPAT PARIPURNA 

MASA PERSIDANGAN DPRA ACEH TAHUN 2020 
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Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatu 

 

Alhamdulillahi Rabiil’alamin,Wassalatu wassalamu’ala Asyrafil 

Ambiaiwalmursalin, Wa’ala alihi Washahbihi Ajma’in 

 

“ Tabi mulo langit si kujunjung seringkel payung sawah ku ruje jarak e. 

Maaf mulo bumi si kujejak seringkel tapak sawah ku atu ampar e” 

 

 

Yang terhormat  : 

 

- Paduka yang Mulia Wali Nanggraoe  Aceh atau yang mewakilinya 

- Saudara Gubernur Aceh 

- Ketua, para wakil Ketua dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Aceh 

- Saudara-saudara unsur Forkopimda Aceh 

- Sekretaris Daerah, Para Asisten,Kepala SKPA, Kepala Biro unit 

kerja Pemerintah Aceh 

- Para wartawan baik Media cetak dan Media elektronik serta 

seluruh undangan rapat Paripurna yang hadir 

 

Rapat Paripurna Dewan yang terhormat dan hadirin yang berbahagia 

 

Puji dan Syukur kita persembahkan kehadirat Allah SWT, karena 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sampai saat ini kita masih diberi 

kesehatan dan kesempatan untuk mengikuti agenda penyampaian 

Rancangan Qanun Aceh tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Aceh Tahun Anggaran 2021 

Selawat dan salam kita sampaikan kepada junjungan Alam Nabi Besar 

Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabat beliau sekalian 

 

Dalam kesempatan ini, izinkan kami dari Fraksi PKB-PDA 

mengucapkan terima kasih kepada : 

 



1. Pimpinan Sidang Paripurna atas kesempatan yang telah diberikan 

kepada Fraksi PKB-PDA untuk menyampaikan Pendapat Akhir 

Fraksi PKB-PDA terhadap Rancangan Qanun Aceh APBA Tahun 

Anggaran 2021 

2. Badan Anggaran DPR Aceh yang telah menyampaikan Laporan 

hasil pembahasannya pada hari Jum’at, 27 November 2020 

 

Saudara Gubernur, Rapat Dewan yang Terhormat 

 

Demi menghasilkan sebuah Peraturan Qanun tentang APBA Aceh 

Tahun Anggaran 2021 yang berkualitas  dan benar-benar berpihak 

kepada masyarakat, DPR Aceh dan Pemerintah Aceh telah menjalani 

masa rapat dalam rangka membahas rancangan  Qanun APBA Aceh 

Tahun Anggaran 2021, keseluruh rangkaian  rapat yang telah  

diselenggarakan dengan semangat kemitraan dan persaudaraan 

kesungguhan DPR Aceh dan Pemerintah Aceh Bersama seluruh jajaran 

eksekutif selama masa-masa rapat ditunjukan melalui diskusi yang 

cukup mendalam dan sungguh melelahkan, perdebatan yang serius 

dengan mengungkapkan gagasan-gagasan baik dalam rapat kerja komisi 

maupun dalam rapat Badan Anggaran. Oleh karena itu Fraksi PKB-PDA 

patut menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak 

yang terlibat yang telah menunjukkan komitmen dan dedikasinya 

kemitraan selama masa rapat ini, untuk mengangkat taraf kehidupan 

manusia dan masyarakat Aceh kearah kehidupan yang lebih baik, lebih 

adil, sejahtera dan bermartabat 

 

Saudara Gubernur Rapat Paripurna Dewan yang terhormat dan 

hadirin yang berbahagia 

 

Setelah membaca hasil pembahasan dan Pendapat Badan Anggaran DPR 

Aceh terhadap Rancangan Qanun Aceh APBA Tahun Anggaran 2021, 

Fraksi PKB-PDA mencermati, mempelajari dan membahas Pendapat 

Badan Anggaran DPRA dan Jawaban Saudara Gubernur Aceh Terhadap 

Rancangan Qanun Aceh Tentang Anggaran Pendapatan dan belanja 

Aceh Tahun Anggaran 2021 sebagai berikut : 

 



I. Pendapatan 

 

Target Pendapatan Aceh Tahun 2021 : 

 

   =     Rp.14.183.394.212.942.00    = 

 

    (Empat belas Triliun seratus delapan puluh tiga milyar tiga ratus 

Sembilan puluh empat juta dua ratus dua belas ribu Sembilan ratus 

empat puluh dua rupiah) menurun dari Tahun Anggaran 2019 

disebabkan menurunnya  Pendapatan Aceh yang bersumber dari 

Pendapatan Asli Aceh (PAA) 

 

Realisasi Pendapatan Aceh Tahun 2020 per tanggal 27 November 2020 

sebesar Rp. 11.518.188.167.823.00 (sebelas triliun lima ratus delapan 

belas milyar serratus delapan puluh delapan juta serratus enam puluh 

tujuh ribu delapan ratus dua puluh tiga rupiah) atau setara 82,24%  

dari target pendapatan tahun anggaran 2020 sebesar Rp. 

14.005.401.514.224.00 (Empat Belas triliun lima milyar empat ratus 

satu juta lima ratus empat belas ribu dua ratus dua puluh empat  

rupiah) 

 

Dan Target Belanja Aceh Tahun 2020 per 27 November-Desember 2020 

adalah sebesar Rp. 8.623.126.641.545.00 (Delapan triliun enam ratus 

dua puluh tiga milyar seratus dua puluh enam juta enam ratus empat 

puluh satu ribu lima ratus empat lima rupiah) atau 54 % terget 

realisasi sampai Desember 2020 untuk mencapai 85 % 

 

Perkiraan Sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya (SILPA 

2020 )  Rp. 2.887.075.759.194.00 (dua triliun delapan ratus delapan 

puluh tujuh milyar tujuh puluh lima juta tujuh ratus lima puluh 

Sembilan serratus sebilah puluh empat rupiah). 

 

 

 

 

 



II. Belanja  

 

1. Belanja oprasi    :  Rp. 9.857.713.390.874.-  

2. Belanja Modaal    :  Rp. 3.030.952.899.924.- 

3. Belanja tidak terduga  : Rp.    326.815.495.877.- 

4. Belanja tranfer    : Rp. 3.774.187.545.451.- 

 

Total belanja  RAPBA 2021  =  Rp. 16.990.469.972.136.00.- 

 

III. Masukan dan saran Fraksi PKB-PDA 

 

1. Empat Sektor yang menjadi prioritas  RKPA Tahun 2021 yang 

tercantum dalam Nota Keuangan tentang rancangan APBA Tahun 

Anggaran 2021 sebagai berikut : 

 

o Mendorong Pemulihan Agroindustri dan Pemberdayaan 

UMKM 

o Peningkatan Sumber daya manusia yang Berdaya Saing 

o Penguatan Ketahanan dan Kemandirian Pangan 

o Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan  

 

Penyampaian Nota Keuangan RAPBA Tahun Anggaran 2021 dari target 

angka yang menurun seperti yang tersebut didalam Badan Anggaran 

yang disampaikan pada hari Rabu, 25 November 2020, kami melihat 

adanya penurunan anggaran dari Dinas-dinas dari tahun sebelumnya 

seperti :  

 

• Dinas Pendidikan 

• Dinas Koperasi dan UMKM 

• Dinas Perindustrian dan Perdangangan 

• Dinas Pertanian dan Perkebunan 

• Dinas Kelautan dan Perikanan 

• BLUD Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin 

• BLUD Rumah Sakit Ibu dan Anak 

 



Fraksi PKB-PDA mengharapkan ke empat sector tersebut  terus 

ditingkatkan, pemulihan ekonomi (economic recovery) pasca 

Pandemi dan mampu bersaing dalam lingkungan ekonomi global 

meningkatkan kembali produksi dan konsumsi, pertambahan 

kesempatan kerja sehingga mampu  berkontribusi signifikan bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Aceh 

 

2. Terdapat beberapa pergeseran, pengurangan dan penambahan 

dalam pembahasan APBA Tahun Anggaran 2021, Fraksi PKB-

PDA mengharapkan agar setiap SKPA pengelolaan Anggaran 

APBA Tahun Anggaran 2021 hendaknya mengacu pada prinsip 

efisiensi, efektifitas dan disiplin anggaran yang tepat waktu dan 

tepat sasaran sesuai apa yang telah direncanakan dalam RPJMA 

dan disepakati dalam APBA Tahun Anggaran 2021 

 

3. Dengan anggaran sebesar 8 triliun lebih pemerintah harus 

mengejar waktu lebih kurang 2 bulan yaitu November dan 

Desember untuk merealisasi dan mengejar program yang 

tertinggal, Fraksi PKB-PDA mengharapkan benar-benar 

memprioritaskan waktu yang tersisa agar apa yang sudah 

direncanakan dengan target bisa tercapai 

 

4. SKPA melakukan upaya untuk mengali sumber pendapatan yang 

belum maksimal terkelola dengan baik jangan hanya berfokus pada 

dana transfer pusat saja 

 

5. Fraksi PKB-PDA mengharapkan pemerintah lebih serius dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Aceh, terlebih di masa Pandemi 

peningkatan Pendapatan Asli Aceh terus ditingkatkan melalui 

program prioritas pemamfaatan potensi unggul Aceh, yang 

memprioritaskan kepada  peningkatan UMKM, peningkatan sector 

pertanian, pemamfaatan sumber daya energi alam aceh yang belum 

termamfaakan, pemamfaatan hutan lindung melalui ekowisata dan 

agroforestry dan menciptakan BUMA baru untuk sector yang 

berpotensi agar ekonomi bisa pulih sehingga dapat 



menyumbangkan angka dalam PAA dan mengurangi 

ketergantungan kebutuhan kita pada daerah lain. 

 

6.  Menyesuaikan kembali RPJMA dengan perkembangan saat ini 

dan  tujuan pemerintah Aceh dengan merevisi Kembali  RPJMA 

agar penganggaran kedepan  sejalan  dengan RPJMA Pemerintah 

Aceh  

 

7. Pemerintah perlu segera melakukan proses tender, sehingga 

pelaksanaan proyek fisik konstruksi dapat dilakukan tepat waktu 

sehingga pemerintah dapat terus melakukan pengawasan yang 

intensif terhadap para rekanan pelaksanaan untuk menjaga kualitas 

pekerjaan proyek dan dapat diselesaikan tepat pada waktunya. 

Fraksi PKB-PDA menegaskan Kembali agar di tahun 2021 nanti 

tidak ada lagi kegagalan pelaksanaan proyek/program 

pembangunan karena alasan waktu yang terbatas  

 

8. Mengevaluasi seluruh izin HGU yang ada di PropinsiAceh  

 

9. Rumah Layak Huni  yang belum terealisasi dan belum sesuai 

dalam Visi-Misi RPJMA Periode 2017-2022, Fraksi PKB-PDA 

mengharapkan kepada Pemerintah Aceh agar segera 

merealisasikan  semua rumah layak huni  di Tahun yang akan 

datang. 

 

10. Pemerintah ikut berperan serta dalam pemasaran hasil UMKM 

dan kestabilan harga baik hasil pertanian maupun Produk UMKM 

 

11. Banjir yang terjadi di daerah-daerah  Aceh saat ini, termasuk 

tanah lonsor, abrasi pantai/sungai merupakan indikasi bahwa masih 

banyak permasalahan infrastruktur yang perlu ditangani dan segera 

dibenahi agar kejadian serupa tidak terjadi lagi dimasa yang akan 



datang seperti  aliran sungai Alas singkil, sungai Lae Cinendang, 

Sungai Lae Kombe dan sub-sub  sungai yang berpotensi banjir. 

Saudara Gubernur, Rapat Dewan yang Terhormat dan hadirin yang 

berbahagia 

 

IV. Penutup  

 

Semua yang telah tersampaikan dalam paragraf-paragraf di atas 

merupakan satu kesatuan tak terpishkan dengan Pendapat Badan 

Anggaran DPR Aceh terhadap Rancangan Qanun Aceh Tahun Anggaran 

2021. 

 

Dengan mengucapkan “ Bismillahirrahmanirrahim”, Fraksi PKB-

PDA MENERIMA dan MENYETUJUI Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Aceh Tahun Anggaran 2021, untuk ditetapkan 

menjadi Peraturan Qanun Aceh tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Aceh Tahun Anggaran 2021, setelah usul dan saran pendapat 

Fraksi kami menjadi bahan pertimbangan didalam pengambilan 

keputusan serta terakomodirnya semua kesepakatan antara Tim 

Anggaran Pemerintan Aceh dengan Badan Anggaran DPR Aceh melalui 

Pembahasan di setiap komisi-komisi DPR Aceh.  

 

Saudara Gubernur Rapat Paripurna Dewan yang terhormat dan 

hadirin yang berbahagia 

 

Demikianlah Pendapat Akhir Fraksi PKB-PDA DPR Aceh terhadap 

Rancangan Qanun Aceh Tentang APBA Tahun Anggaran 2021, Atas 

Kerjasama dan keikhlasan semua pihak kami mengucapkan terima kasih 

dan mohon maaf bila terdapat kekeliruan dan kesalahan 

 

Hanya kepada Allah SWT kita memohon ampun, semoga seluruh 

pekerjaan dan aktifitas kita selama ini menjadi amal ibadah . Mudah-

mudahan kita semua diberikan berkah dan rahmat yang lebih oleh Allah 

SWT, Amin Yaa Rabbal’alamin 

 



Wallahu muwafiq Ila Aqwamithariq 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

 

FRAKSI PKB-PDA 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH 

 

 

1. Tgk. H. Syarifuddin, MA           ( Ketua )         (…………) 

 

2. Ridwan (Nektu), S.Pd.I,. MM   (Wakil Ketua) (…….……) 

 

3. H. Azhar MJ Roment               (Sekretaris)    (…………..) 

 

4. Rijaluddin, SH,. MH                  (Bendahara)   (…………..)  

 

5. Muhammad Ridwan                (Anggota )      (…….……) 

 

6. Salihin                                       (Anggota )       (………….) 

 

7. H. Wahyu Wahab Usman, MBA (Anggota  )   (……..…..) 

 


